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Tanaman selada di Indonesia umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar. Evaluasi 
pengaturan nilai Electrical Conductivity (EC) sesuai umur tanaman selada diperlukan sebagai 
upaya menjaga kualitas produk (berat segar, tampilan visual) dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan nutrisi. Penelitian ini dilakasanakan pada September-Oktober 2017 bertempat di 
Kecamatan Banjaran. Percobaan yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri 
dari 4 taraf dan diulang 6 kali. Perlakuan yang diberikan merupakan kombinasi nilai  EC fase 
vegetatif awal (VI) dan fase vegetatif akhir (VII)  perlakuan A=(VI = 1,5; VII = 2,0); B=(VI = 1,6; VII = 
2,2);C=(VI = 1,7; VII = 2,4);D=(VI = 1,8; VII = 2,6) mS cm
-1. Aplikasi nilai  EC (VI = 1,7; VII = 2,4) mS 
cm-1 memberikan pertumbuhan tertinggi (tinggi tanaman, luas daun, bobot segar tanaman). 
Berdasarkan hasil berat segar tanaman pengaturan nilai EC dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan nutrisi hidroponik. 
 




Lettuce is commonly consuming as a fresh vegetable in Indonesia. The evaluation of 
electrical conductivity adjustment by lettuce plant age is an effort to achieve quality product 
(fresh weight, visual appearance) and improve nutrient efficiency. This research conducted in 
September-October 2017 at Banjaran District. This experiment used a completely randomized 
design with 4 level treatments and replicated six times. Application of combination EC value 
phase vegetative I and vegetative II, respectively: A=(VI = 1.5; VII = 2.0); B=(VI = 1.6; VII = 
2.2);C=(VI = 1.7; VII = 2.4);D=(VI = 1.8; VII = 2.6) mS cm
-1. This research showed that application 
nutrient with EC value (VI = 1.7; VII = 2.4) mS cm
-1 affect plant growth higher (plant height, leaf 
area, fresh weight). Based on the results of the plant’s fresh weight parameter EC value 
improved the efficiency of using hydroponic nutrient. 
 











Pembangunan infrastruktur kota dan 
pemukiman tidak semuanya tertutup oleh 
bangunan. Lahan kosong antar bangunan 
dapat dimanfaatkan untuk menanam 
beragam jenis sayuran. Konsep 
pemanfaatan lahan di perkotaan untuk 
pertanian dikenal dengan istilah urban 
farming atau urban agriculture (Wortman & 
Lovell, 2014).  
Tanaman selada merupakan salah satu 
tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan 
sebagai komoditas sayuran urban farming. 
Potensi pasar terbesar tanaman selada 
umumnya berada di perkotaan dan 
dikonsumsi langsung dalam bentuk sayuran 
segar. Upaya memperpendek jalur distribusi 
hasil panen tanaman selada dari produsen 
ke konsumen diharapkan tanaman selada 
yang dihasilkan dapat lebih cepat sampai ke 
konsumen sehingga terjaga kesegarannya. 
Penerapan teknologi hidroponik sudah 
diketahui secara luas sebagai sistem 
budidaya tanaman di perkotaan yang 
memiliki keunggulan produktivitas tinggi 
pada jarak tanam rapat, bebas pestisida dan 
menghasilkan tanaman dengan daya tahan 
kesegaran lebih lama (Domingues et al., 
2012; Maboko et al., 2009; Sutiyoso, 2006). 
Kendala penerapan teknologi hidroponik 
di masyarakat diantaranya ketersediaan 
nutrisi yang masih terbatas distribusinya 
dan harga nutrisi tanaman yang relatif 
mahal (Frasetya et al., 2018).  
Pada penelitian ini sistem hidroponik 
yang digunakan adalah sistem Nutrient Film 
Technique (NFT), kontak aliran nutrisi 
dengan perakaran tanaman + 3 mm di awal 
pertumbuhan. Keunggulan sistem NFT dari 
aspek teknis adalah dapat disusun 
bertingkat dengan pemilihan bahan tiang 
penyangga yang lebih sederhana, 
dikarenakan beban air nutrisi, tanaman dan 
pipa atau talang air dalam setiap tingkat 
instalasi lebih ringan bila dibandingkan 
dengan sistem Deep Flow Technique (DFT), 
sistem rakit apung, sistem sumbu, dan 
sistem pasang surut.  
Sistem NFT ditinjau dari aspek ekonomis 
menghasilkan produksi lebih tinggi. Hasil 
penelitian Wibowo & Asriyanti (2013) 
menunjukkan bahwa tanaman Pakcoy yang 
ditanam pada sistem NFT menghasilkan 
panen lebih tinggi. Hasil tanaman selada 
berkualitas tidak hanya ditentukan oleh 
pemilihan sistem hidroponik yang tepat 
namun perlu diimbangi pula dengan 
pemberian nutrisi yang tepat.  
Nilai Electrical Conductivity (EC) dan pH 
nutrisi umum digunakan sebagai indikator 
untuk menghasilkan hasil panen berkualitas 
(Hidayat et al., 2018).  Pengaturan nilai EC 
selain dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman juga merupakan salah satu upaya 
untuk menghemat kebutuhan nutrisi 
hidroponik. 
Nilai EC merupakan indikator kepekatan 
nutrisi, semakin tinggi nilai EC maka nutrisi 
yang diberikan pada tanaman semakin 
banyak sehingga kebutuhan larutan stok 
semakin banyak. Hasil penelitian Pratiwi et 
al. (2015) aplikasi EC (mS cm-1) 1,5 dan 2 
pada larutan nutrisi menghasilkan bobot 
segar yang sama pada tanaman sawi 
sedangkan pemberian EC 2,5 memberikan 
bobot segar tertinggi pada sistem 
aeroponik. Variasi nilai EC pada tanaman 
hidroponik dipengaruhi oleh varietas, umur, 
pH dan sistem hidroponik yang digunakan 
(Hashida et al., 2014; Utomo et al., 2014; 
Wibowo & Asriyanti, 2013). Berdasarkan 
pertimbangan tersebut aplikasi variasi nilai 
EC dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman selada. 




Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh nilai EC optimum dalam 
mendukung pertumbuhan tanaman selada 
berkualitas pada sistem NFT, sekaligus 
efisiensi penggunaan unsur hara. Selain itu 
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
efisiensi unsur hara. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan telah dilaksanakanan pada 
bulan September-Oktober 2017 di 
Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung 
(718 m dpl). Bahan dan alat yang digunakan 
pada penelitian ini, yaitu: benih selada, 
hidrogel, pupuk AB Mix, bahan instalasi 
NFT, EC meter, pH meter, termohigrometer, 
timbangan, pompa air. 
Rancangan percobaan  yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
terdiri dari 4 perlakuan (A = EC (VI = 1,5 mS 
cm-1, VII = 2,0 mS cm
-1); B = EC (VI = 1,6 mS 
cm-1, VII = 2,2 mS cm
-1); C = EC (VI = 1,7 mS 
cm-1, VII = 2,4 mS cm
-1); dan D = EC (VI = 1,8 
mS cm-1, VII = 2,6 mS cm
-1)). Masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak enam kali.  
Aplikasi nilai EC pada setiap perlakuan 
vegetatif I (VI) diberikan pada saat tanaman 
berumur 1-14 hari setelah tanam (HST) dan 
aplikasi nilai EC vegetatif II (VII) diberikan  
pada saat tanaman berumur 15-35 HST. 
Pengamatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi pengamatan utama 
(tinggi tanaman, luas daun dan bobot segar) 
dan pengamatan penunjang (pH, suhu 
udara, suhu larutan nutrisi). 
Data hasil pengamatan pertumbuhan 
kemudian dianalisis menggunakan analisis 
varians (α=5%) dan apabila hasil uji F taraf 
perlakuan berbeda nyata  dilanjutkan 
dengan uji beda jarak berganda (Duncan 
Multiple Range Test) (α=5%). Data hasil 
pengamatan penunjang dianalisis 
menggunakan analisis regresi untuk 
mempertajam analisis pengamatan utama. 
Tahapan kegiatan penelitian, yaitu 
persemaian, pembuatan instalasi NFT, 
pembuatan larutan stok nutrisi, pindah 
tanam, pemeliharaan dan panen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Suhu Green House dan Suhu Larutan 
Rata-rata suhu harian selama penelitian 
30,14 oC dan suhu larutan 27,46 oC. 
Fluktuasi Suhu larutan nutrisi relatif lebih 
kecil bila dibandingkan dengan suhu 
ruangan. Suhu larutan nutrisi perlu dijaga 
agar fluktuasi suhunya rendah tujuannya 
untuk mencegah tanaman dari cekaman 
akibat fluktuasi nilai EC, pH (Domingues et 
al., 2012) dan Disolve Oxygen (DO) 
(Suyantohadi et al., 2010). Cekaman abiotik 
dapat mengakibatkan penurunan produksi. 
 
 
Gambar 1 Grafik Rata-rata Suhu Harian 
Ruangan dan Suhu Harian 
Larutan Nutrisi 
 
Pada penelitian ini suhu larutan nutrisi 
cukup tinggi. Menurut Gruda (2005) 
pertumbuhan tanaman selada mencapai 
pertumbuhan terbaik apabila suhu larutan 
nutrisi berkisar 24oC meskipun suhu udara 
ruangan mencapai 31oC (Gambar 1). 




Penyimpanan nutrisi dalam bak nutrisi yang 
kedap cahaya (berbahan plastik) belum 
mampu menjaga suhu nutrisi dibawah 25oC. 
 
Nilai pH Larutan Nutrisi 
Terdapat variasi pH larutan pada 
perlakuan  A, adapun pH nutrisi selama 
penelitian berlangsung 6,37. Pada fase 
vegetatif I (1-14 HST) dengan EC 1,5 mS cm-1  
dan fase vegetatif II dengan EC 2,0 mS cm-1, 
terjadi peningkatan pH pada awal pindah 
tanam. Hal ini disebabkan tanaman lebih 
banyak menyerap nutrisi yang bermuatan 
negatif (NO3
-), sebaliknya pada fase 
vegetatif II terjadi penurunan nilai pH 
sebagai indikator tanaman lebih banyak 
menyerap unsur hara bermuatan positif 
(NH4
+). Fluktuasi rasio NO3
- terhadap NH4
+ 
pada larutan nutrisi berpengaruh terhadap 
perubahan pH seiring dengan pertambahan 




Gambar 2  Grafik Perubahan pH terhadap 
Umur Tanaman 
 
Berdasarkan uji Koefisien korelasi 
persamaan regresi polinomial orde 3 
diperoleh nilai r= 0,819 (Gambar 2). 
Menurut Sugiyono (2012) nilai korelasi 
tersebut memiliki hubungan sangat kuat, 
artinya perubahan nilai pH dipengaruhi oleh 
umur tanaman. 
 
Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil analisis data tinggi tanaman (7, 21 
dan 35 HST) menunjukkan bahwa variasi 
nilai EC berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman selada (Gambar 3). Tinggi tanaman 
pada semua taraf perlakuan pada penelitian 
ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil 
penelitian Zuhaida et al. ( 2012) yaitu 59,24 
cm pada umur 28 HST, namun respons 
tinggi tanaman pada penelitian ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian 
Wulandari et al. (2017) tinggi tanaman 
selada yang dihasilkan 21,82 cm pada 35 
HST. 
Tinggi tanaman dipengaruhi perubahan 
lingkungan seperti cahaya dan air (Sitompul, 
2016). Tanaman yang kekurangan cahaya 
dapat menunjukkan gejala tinggi berlebihan 
dibandingkan dengan tanaman yang 
memperoleh cahaya yang cukup. Variasi 
tinggi tanaman pada setiap taraf perlakuan 
memberikan informasi bahwa aplikasi EC 
vegetatif I 1,5 dan 1,6 mS cm-1 dan EC 
vegetatif II 2,0 dan 2,2 mS cm-1 sudah 
memberikan pengaruh terhadap parameter 
tinggi tanaman (perlakuan A dan B) 
sedangkan aplikasi EC vegetatif I 1,7 dan 1,8 
mS cm-1 dan EC vegetatif II 2,4 dan 2,6 mS 
cm-1 cenderung menghasilkan pertumbuhan 
tinggi tanaman yang relatif sama dengan 
perlakuan A dan B (aplikasi EC lebih 
rendah). 
 
Luas Daun (cm2) 
Variasi nilai EC pada setiap taraf 
perlakuan berpengaruh terhadap luas daun 
tanaman selada. Luas daun tertinggi 
diperoleh pada perlakuan C (VI= 1,7 mS cm
-
1; VII= 2,4 mS cm
-1). Hasil analisis regresi 




polinomial orde 3 (r=1) menguatkan 
informasi bahwa luas daun dipengaruhi oleh 

















Keterangan: A = EC (VI = 1,5 mS cm
-1
, VII = 2,0 mS 
cm
-1
); B = EC (VI = 1,6 mS cm
-1
, VII = 
2,2 mS cm
-1
); C = EC (VI = 1,7 mS cm
-
1
, VII = 2,4 mS cm
-1
); dan D = EC (VI = 
1,8 mS cm
-1




Gambar 4 Grafik Luas Daun Terhadap Taraf 
Perlakuan Nilai EC 
 
Berdasarkan grafik regresi polinomial 
luas daun optimum diperoleh pada variasi 
nilai EC diantara taraf perlakuan C dan D. 
Pemberian EC lebih dari 2,6 mS cm-1 pada 
parameter luas daun menghasilkan luas 
daun lebih sempit. Efisiensi pemberian 
unsur hara dicapai pada EC 2,4–2,6 mS cm-1. 
Intesitas cahaya dan pengaturan nilai EC 
mempengaruhi hasil dan kualitas tanaman 
selada (Stagnari et al., 2015). 
Luas daun berkaitan dengan 
kemampuan tanaman untuk melakukan 
fotosintesis. Tanaman yang memiliki luas 
daun lebih besar akan menghasilkan 
pertumbuhan optimum (Sinaga et al., 2014)  
 
Berat Segar Tanaman (g) 
Hasil uji jarak berganda Duncan rata-rata 
berat segar tanaman (Gambar 5) 
menunjukkan bahwa taraf perlakuan C 
menghasilkan berat segar tanaman paling 
tinggi dibandingkan taraf perlakuan lainnya. 
Nilai EC perlakuan C lebih tinggi +13% dari 
perlakuan EC terendah (A) namun 
menghasilkan +36% berat segar tanaman 
lebih tinggi. Efisiensi penggunaan unsur 
hara perlakuan C terhadap hasil panen 
sebesar +23%.  
Hasil analisis regresi polinomial orde 3 
menunjukkan koefisien regresi (r=1) 
menurut Sugiyono (2012) nilai r=1 
menunjukkan bahwa Nilai EC memiliki 
hubungan sangat kuat terhadap 
peningkatan berat segar tanaman. Bobot 









(79,32 g) lebih rendah dari hasil penelitian 
Zuhaida et al. (2012)  (126,94 g) pada 
perlakuan pemberian Fe 6 ppm. 
Ketersediaan unsur hara pada setiap fase 
pertumbuhan dapat meningkatkan bobot 
segar tanaman (Embarsari et al., 2015). 
 
 
Keterangan: A = EC (VI = 1,5 mS cm
-1
, VII = 2,0 mS 
cm
-1
); B = EC (VI = 1,6 mS cm
-1
, VII = 
2,2 mS cm
-1
); C = EC (VI = 1,7 mS cm
-
1
, VII = 2,4 mS cm
-1
); dan D = EC (VI = 
1,8 mS cm
-1
, VII = 2,6 mS cm
-1
) 
Gambar 5 Grafik Berat Segar Terhadap Taraf 
Perlakuan Nilai EC 
 
Menurut Fu et al. (2017) intensitas 
matahari yang tinggi dikombinasikan 
dengan pemberian konsentrasi nutrisi 
rendah nitrogen (Nilai EC rendah) akan 
meningkatkan hasil tanaman selada. 
Penggunaan plastik UV sebagai atap rumah 
plastik (tempat penanaman) dengan 
shadding 14% (pengurangan instensitas.  
 
SIMPULAN 
1. Pengaturan aplikasi nilai EC pada setiap 
fase pertumbuhan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman selada.  
2. Aplikasi nilai EC fase vegetatif I 1,7 mS 
cm-1 dan fase vegetatif II 2,4 mS cm-1 
dapat meningkatkan hasil panen  33% 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
pemberian EC lebih tinggi. 
3. Berdasarkan hasil berat segar tanaman 
pengaturan nilai EC dapat 
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